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Abstract 

Pasar Lakessi Kota Parepare telah direvitalisasi sesuai dengan Peraturan Menteri Perdagangan Republik 

Indonesia. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui minat pedagang menggunakan kios pasca revitalisasi 

pasar. Metode penelitian deskriktif kualitatif. Jenis penelitian lapangan. Data primer diperoleh dari wawancara 

langsung dengan pengelola pasar, pedagang dan pembeli data sekunder berasal dari pengelola pasar, dan 

literatur terkait. Hasil penelitian dari pengelola pasar menunjukkan hanya sedikit kios yang digunakan oleh 

pedagang. Tanggapan dari pedagang pengguna kios menunjukkan kios yang digunakan bersih dan telindungi 

namun sedikit pembeli. Tanggapan dari pedagang tanpa kios menunjukkan kios di bangun sendiri dia area parkir 

karena banyak pembeli. Tanggapan dari pembeli menunjukkan bahwa harga barang di area parkir lebih murah 

dan mudah diakses. Tinjauan maslahah ditemukan pada pemanfaatan kios setelah revitalisasi sudah sesuai 

dengan syariah, masuk akal dan digunakan untuk orang banyak. Namun ada permasalahan berkaitan dengan 

ketidakadilan pendapatan mendorong ketidaktertiban aktivitas pasar. 
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1. PENDAHULUAN 

Indonesia merupakan negara dengan jumlah 

masyarakat yang beragam dengan kebutuhan yang 

beragam pula. (Indonesia Investments, 2017) 

Kebutuhan yang beragam ini mengakibatkan tingkat 

konsumsi masyarakat Indonesia yang tergolong besar 

memberikan efek domino terhadap jumlah pasar di 

Indonesia.(Badan Pusat Statistik, 2022) Pasar Lakessi 

menjadi salah satu pasar dengan jumlah pedagang dan 

pembeli yang banyak.  

Perkembangan kota parepare menuju kota 

industri tanpa cerobong asap mendorong pemerintah 

untuk mengembangkan alternatif dalam 

meningkatkan pendapatan daerah Kota 

Parepare.(Muzakkir, 2018) Pendapatan ini dapat 

meningkat dengan membangun berbagai fasilitas 

untuk membantu masyarakat dalam melakukan usaha. 

Revitalisasi pasar merupakan salah satu usaha untuk 

meningkatkan pendapatan daerah.(Kominfo, 2019)  

Revitalisasi pasar lakessi telah dilakukan 

beberapa kali sejak tahun 2010 yang terus berlanjut 

hingga kini dengan sumber dana yang berbeda. 

Pembangunan. Revitalisasi pasar yang awalnya 

meminjam dana dari bank dunia  kini  memanfaatkan 

dana yang  berasal dari Dana Intensif Daerah (DID) 

sebesar Rp. 3 Miliar(Badan Pusat Statistik, 2022a)  

Pasar lakessi dikelola oleh UPTD yang ditunjuk 

untuk menjamin, mengatur dan menjaga keamanan 

penjual dan pembeli. Kepada UPTD Pasar Lakessi 

dipimpin oleh Muhammad Thamrin, S.Sos 

mengungkapkan bahwa pembangunan dan penertiban 

yang dilakukan di pasar sesuai dengan arahan yang 

diberikan oleh dinas perdagangan dengan terus 

memaksimalkan pengelolaan dan pengaturan pasar. 

Kondisi pasar lakessi yang sangat strategis 

berada di sekitar pesisir pantai sehingga memudahkan 

pedagang dalam menjual barangnya serta 

memudahkan pembeli dalam membeli 

kebutuhannya.(STIEBP, 2019) Pembeli dan penjual 
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yang melakukan aktivitas di pasar lakessi tidak hanya 

berasal dari Kota Parepare tapi juga berasal dari 

berbagai daerah sekitarnya seperti Pinrang, Barru, 

Sidrap, Makassar dan beberapa daerah lainnya.  

Setelah revitalisasi pasar lakessi penjual sudah 

boleh menempati kios untuk melakukan aktivitas 

perdagangan. Namun beberapa pedagang masih 

memilih menjajakan barang dagangannya di tempat 

yang tidak memiliki kios. Pedagang memiliki 

membangun kiosnya sendiri kemudian menutup dan 

membereskannya ketika telah selesai menjual.(Fauzi 

et al., 2018) Kios yang dibangun sendiri oleh 

pedagang ini mengakibatkan kawasan pasar terlihat 

tidak bersih, tidak tertib, dan tidak teratur. Pedagang 

yang tidak ingin membangun kios juga menggunakan 

mobil untuk menjajakan barang dagangannya. 

Bagunan yang telah dibangun oleh pemerintah 

setelah revitalisasi justru cenderung tidak digunakan 

oleh pedagang dan sepi pembeli. Kios yang dibangun 

oleh pemerintah terlihat tidak terawat dan rusak 

karena tumpukan barang yang tidak teratur. Kondisi 

ini mendorong peneliti untuk melakukan penelitian 

terkait dengan minat menggunakan kios.   

Fasilitas kios yang dibangun oleh pemerintah ini 

sangat bermanfaat bagi pedagang dan pembeli karena 

memberikan kemudahan akses dan kenyamanan 

dalam melakukan aktivitas jual beli.(Saragih & Meak, 

2022) Pembayaran retribusi yang diwajibkan kepada 

penjual juga tergolong murah dan tidak memberatkan 

penjual. Namun penjual merasa bahwa keuntungan 

yang diperoleh ketika menjual di dalam kios lebih 

rendah dibandingkan dengan keuntungan yang 

diperoleh ketika menjual di daerah luar pasar dan 

parkiran. 

Penelitian mengenai revitalisasi pasar telah 

banyak dilakukan untuk memaksimalkan fungsi pasar 

bagi masyarakat mulai dari penjual, pembeli dan 

pengelola pasar. Berdasarkan penelitian sebelumnya 

yang ditemukan bahwa aktivitas revitalisasi pasar 

memiliki dampak yang positif terhadap kepuasan 

pelanggan dan daya saing pasar.(Nuzuliati et al., 

2021)   

Penelitian mengenai kios pasar ini telah banyak 

dipaparkan dalam beberapa jurnal yang berbeda 

dengan ini bertujuan untuk mengetahui minat 

pedagang menggunakan kios setelah dilakukannya 

revitalisasi pada pasar lakessi Kota Parepare dengan 

melakukan analisis maslahah. 

 

 

KAJIAN PUSTAKA 

1.1. Minat 

Pembahasan mengenai minat ini muncul sebagai 

respon dari berbagai kebutuhan manusia yang 

dipengaruhi oleh budaya dan karakteristik kepribadian 

individu.(Kotler & Amstrong, 2016). Minat 

terpengaruh oleh suasana hati positif, seperti 

meningkatnya kemampuan dalam mengolah 

informasi dan mengambil keputusan dengan lebih 

cepat. Di sisi lain, ketika dalam suasana hati negatif, 

cenderung lebih mempertimbangkan aspek-aspek 

rinci.(Tjipto et al., 2015) 

Minat yang melibatkan penggunaan ulang suatu 

objek dapat dijelaskan sebagai jenis keinginan di 

mana individu berencana untuk memanfaatkan 

kembali objek tersebut. Konsep minat semacam ini 

terkait dengan dimensi psikologis manusia yang 

cenderung memusatkan perhatian pada objek yang 

diinginkan untuk dimiliki. 

Minat yang dikemukakan oleh philip kotler 

cenderung menekankan pada aspek konsumsi namun 

jika ditelaah lebih lanjut teori ini juga dapat digunakan 

untuk membahas aspek minat menggunakan barang 

baik sebagai fasilitas maupun layanan. 

Keputusan mengenai penggunaan barang atau 

jasa sering melibatkan pihak-pihak yang berjumlah 

dua atau lebih. Umumnya, terdapat lima peran yang 

terlibat dalam proses tersebut, yaitu sebagai berikut: 

(Suryani, 2012)  

a. Inisiator (pemrakarsa), yaitu individu yang 

pertama kali mengusulkan gagasan untuk 

menggunakan suatu barang atau jasa. 

b. Pengaruh (influencer), merupakan orang yang 

memiliki pandangan atau memberikan nasihat 

yang memengaruhi keputusan penggunaan. 

c. Pengambil Keputusan (decider), adalah individu 

yang menentukan keputusan akhir mengenai 

penggunaan barang atau jasa. 

d. Pembeli (buyer), yaitu orang yang secara fisik 

melakukan pembelian dan penggunaan nyata atas 

barang atau jasa tersebut. 

e. Pemakai (user), merupakan orang yang 

mengonsumsi atau menggunakan barang/jasa 

yang telah dibeli. 

Minat untuk menggunakan fasilitas kios dapat 

digolongkan dalam penggunaan barang untuk 

membantu aktivitas jual beli. Penggunaan kios dapat 

memberikan kenyamanan, kemudahan dan ketertiban 

proses jual beli. 
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Langkah-langkah minat dapat dijelaskan melalui 

model AIDA yang disusun oleh Philip Kotler seperti 

berikut: (Kotler & Keller, 2018) 

a. Perhatian (Attention): Tahap awal dalam 

mengevaluasi produk atau jasa sesuai dengan 

kebutuhan calon pelanggan dan memperoleh 

pemahaman lebih lanjut tentang penawaran 

produk atau jasa.  

b. Ketertarikan (Interest): Calon pelanggan menjadi 

tertarik untuk membeli produk atau jasa setelah 

memperoleh informasi lebih rinci mengenai 

produk atau jasa yang ditawarkan. 

(Setiyaningrum, 2015) 

c. Hasrat (Desire): Calon pelanggan merenungkan 

dan berdiskusi tentang produk atau jasa, 

mendorong oleh keinginan dan hasrat untuk 

membeli. Pada tahap ini, minat yang kuat terhadap 

produk atau jasa muncul, dan calon pelanggan 

mulai tertarik untuk mencoba. 

d. Tindakan (Action): Calon pelanggan memiliki 

tekad kuat untuk membeli atau menggunakan 

produk atau jasa yang ditawarkan. 

Perkembangan waktu telah menghasilkan 

perubahan yang sangat berarti dalam berbagai aspek 

kehidupan, termasuk dalam aktivitas pasar. Kotler dan 

Armstrong menguraikan bahwa minat dipengaruhi 

oleh dua faktor utama, yaitu faktor internal dan faktor 

eksternal. (Kotler & Amstrong, 2016).  

1.2. Maslahah 

Istilah "maslahah" berasal dari kata dasar 

"salaha" atau "saluha" dalam bahasa Arab, yang 

secara etimologis mengandung arti manfaat, faedah, 

atau sesuatu yang pantas.(Dedi, 2013)Maslahah dalam 

bahasa Indonesia dikenal maslahah atau manfaat yang 

berarti sesuatu yang mendatangkan kebaikan atau 

faedah yang berguna. Maslahah ini menunjukkan 

pengambilan manfaat dan penolakan mudharat 

(bahaya) dengan tujuan menjalankan syariah 

islam.(Miswanto, 2019) 

Maslahah harus memenuhi beberapa persyaratan 

berikut: Pertama, harus berlaku hanya dalam konteks 

muamalah karena ibadah pribadi tidak berubah-ubah. 

Kedua, tidak boleh bertentangan dengan maksud 

syariat atau salah satu dalil syariat yang sudah terkenal 

(tidak boleh melawan nash). Ketiga, maslahah harus 

ada karena ada kepentingan yang nyata dan diperlukan 

oleh masyarakat. Dalam pandangan As-Syatibi, 

maslahah adalah setiap prinsip syariah yang tidak 

memiliki bukti nash secara khusus, tetapi sesuai 

dengan tindakan syariah dan maknanya diambil dari 

dalil-dalil syariah. 

Dalam pemikiran ilmu fiqih ini terdapat tiga cara 

menentukan legalitas maslahat yang membagi 

maslahah kepada tiga macam yang dikemukakan oleh 

Imam Syatibi sebagai berikut: 

a. Maslahah al-Mu'tabarah adalah jenis maslahah 

yang diperhitungkan dan diakui oleh syariat. 

Artinya, terdapat panduan-panduan syariat baik 

secara langsung maupun yang memberikan 

petunjuk terhadap maslahah yang menjadi dasar 

untuk menetapkan suatu hukum. Jenis maslahah 

ini biasanya dijelaskan secara eksplisit dalam teks 

Al-Quran dan hadis, sehingga seringkali 

digunakan sebagai dasar penetapan hukum. 

b. Maslahah al-Mulghah adalah jenis maslahah yang 

tidak diakui oleh syariat, bahkan bisa dikatakan 

ditolak meskipun mungkin terlihat baik dari sudut 

pandang akal manusia. 

c. Maslahah al-Mursalah adalah jenis maslahah yang 

baik menurut akal manusia dan sejalan dengan 

tujuan syariat dalam menetapkan hukum. Namun, 

ada panduan-panduan syariat yang mengakui hal 

ini, dan sebaliknya, ada juga panduan-panduan 

syariat yang menolaknya. 

Batasan maslahah terkait lima prinsip tersebut 

jika mengalami kehilangan dari prinsip-prinsip 

tersebut maka akan disebut sebagai mafsadah karena 

menimbulkan kerusakan dan kerugian terhadap 

manusia.(Asy-Syatibi, 2003) 

Maslahah diterapkan dalam ekonomi islam ini 

merupakan maslahah yang tidak mengikuti hawa 

nafsu dan mengutamakan kepentingan umum dari 

pada kepentingan pribadi ataupun 

golongan.(Mubarok, 2021). Maslahah yang menjadi 

penting dalam membantu menunjukkan perkara yang 

masih belum ditentukan di dalam Nash. Maslahah 

dalam sisi syariah memiliki tiga pandangan pertama 

wajib melaksanakannya, kedua, sunnah untuk 

melaksanakannya, dan ketiga, mubah 

melaksanakannya. Pelaksanaan ini tergantung dengan 

banyaknya kebaikan yang terkandungan pada 

maslahah tersebut.(Mubarok, 2021) 

Kedua jenis maslahah ini dipadukan untuk 

mencari sisi syariah dari berbagai aktivitas ekonomi 

islam yang kini jauh berbeda dibandingkan pada masa 

Rasulullah SAW.  Mewujudkan kesejahteraan 

merupakan salah satu tujuan dari maslahah dalam 

ekonomi islam yang pada dasarnya dibutuhkan untuk 

kelangsungan hidup manusia. 
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Maslahah dalam aktivitas pasar biasanya 

dikaitkan dengan perilaku penjual, pembeli dan 

pengelola pasar dalam memberikan manfaat dan 

mencegah keburukan. Aktivitas pasar yang baik 

adalah aktivitas yang memberikan kenyamanan 

kepada seluruh masyarakat yang menggunakan pasar 

sebagai tempat untuk melakukan aktivitas 

ekonomi.Aktivitas ekonomi di pasar sangat banyak 

sehingga karena merupakan awal dari segala aktivitas 

ekonomi.  

Menurut Asy-Syatibi syarat Maslahah adalah 

sebagai berikut:(Qadhrawi, 1996)   

a. Maslahah itu manfaatnya harus sejalan dengan 

tujuan-tujuan umum syariat, tidak bertentangan 

dengan salah satu prinsip pokok atau dalil qath’i 

nya. 

b. Maslahah itu manfaatnya harus masuk akal secara 

hakiki dan pasti merupakan hal yang baik dan 

selaras dengan syara’ 

c. Maslahah itu dimaksudkan untuk menjaga hal-hal 

yang bersifat dharuriat atau berkaitan dengan 

orang banyak dengan tujuan untuk 

menghilangkan kesulitan. 

Ekonomi islam menjadikan penjual sebagai 

pelaku ekonomi yang berperan penting dalam 

memenuhi kebutuhan masyarakat dan 

memaksimalkan penghambaan kepada Allah SWT. 

Maslahah mendorong aktivitas jual beli yang tidak 

hanya memenuhi kebutuhan fisik namun juga rohani 

sehingga dapat meningkatkan keimanan. Kegiatan 

jual beli yang dilakukan pasar menjadi kegiatan yang 

didasarkan kepada Al-Quran dan As-Sunnah  

sehingga membawa manusia mencapai kepada 

kesejahteraan bersama. 

 

2. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini, metode yang dipakai adalah 

pendekatan kualitatif deskriptif. Pendekatan kualitatif 

adalah jenis penelitian yang tidak melibatkan prosedur 

statistik atau penghitungan dalam prosesnya untuk 

mencapai temuan. (Nursapiah, 2020)  Jenis Metode 

penelitian yang diterapkan adalah penelitian lapangan 

(field research). Penelitian lapangan adalah jenis 

penelitian yang secara langsung mengamati peristiwa-

peristiwa yang terjadi di lapangan. (Arikunto, 2013). 

Data yang dimanfaatkan dalam penelitian ini 

adalah data primer yang diperoleh melalui wawancara 

tatap muka secara langsung. kepada pengelola UPTD 

Pasar Lakessi, pedagang dan pembeli yang melakukan 

aktivitas jual beli. Peneliti juga menggunakan data 

sekunder berupa buku, jurnal dan literatur lain yang 

menunjang topik penelitian. 

Proses pengumpulan data dalam penelitian ini 

dilakukan melalui serangkaian langkah. Tahap awal 

melibatkan observasi langsung terhadap narasumber. 

Selanjutnya, langkah berikutnya adalah melakukan 

wawancara mendalam dengan narasumber yang 

memiliki minat dalam menggunakan kios. Selain itu, 

data yang terkumpul juga diperkuat dengan informasi 

yang berasal dari jurnal, buku, dan literatur-literatur 

yang berkaitan dengan topik penelitian. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1. Hasil Penelitian 

Penelitian ini menjelaskan tentang minat 

pedagang dalam menggunakan kios pasca revitalisasi 

yang dilakukan oleh pemerintah dengan 

memperhatikan sisi kemaslahatan umat. Hasil 

Penelitian sebagai berikut: 

Minat Pedagang Menggunakan Kios  

Perkembangan pasar yang pesat mendorong 

diperlukannya fasilitas bagi pedagang dan pembeli 

agar dapat melakukan aktivitas jual beli dengan 

nyaman, aman dan tertib. Pemerintah kemudian 

memberikan perhatian kepada para pedagang dan 

pembeli dengan membangun fasilitas agar tujuan 

ketertiban dapat terlaksana. Dalam wawancara yang 

dilakukan dengan narasumber tentang pembangunan 

pasar sebagai program dari kementerian perdagangan 

dikemukakan hasil sebagai berikut yang didasarkan 

pada teori yang dikemukakan oleh philip kotler yaitu 

teori minat dengan tahapan minat dari Attention 

(perhatian), Interest (tertarik), Desire 

(hasrat/keinginan), dan Action (tindakan).(Kotler & 

Keller, 2018) Tahapan ini juga dapat disingkat sebagai 

tahapan minat AIDA yang dijelaskan oleh beberapa 

narasumber sebagai berikut 

Tabel 1. Pembangunan Pasar merupakan Program 

dari Kementerian Perdagangan 

Narasumber Hasil wawancara 

Muhammad 

Tamrin. S.Sos 

(Kepala UPTD 

Pengelola Pasar) 

“Bagian yang mengalami 

revitalisasi pasar ini ada 4 

bagian TP 1, TP 2, TP 3, 

dimana TP 1 merupakan los 

pembantuan.”  
Ismarini “ini programnya pemerintah 

dek, kalau saya itu buat 

dokumen untuk di tanda 

tangani kalau ada program baru 

lagi yang mau dilakukan.”  
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Narasumber Hasil wawancara 

Wahyuni “bagus ini program 

pembangunannya karena dari 

kementerian perdagangan” 

Hasil wawancara di atas menunjukkan bahwa 

revitalisasi yang dilakukan pada pasar lakessi 

merupakan upaya pemerintah Kota Daerah Parepare 

untuk menciptakan ketertiban, kenyamanan dan 

keamanan dalam aktivitas jual beli di Pasar Lakessi. 

Program ini merupakan pelaksanaan dari peraturan 

kementerian perdagangan dengan Dana yang berasal 

dari kementerian perdagangan. Program ini 

memperlihatkan bahwa bagian yang baru saja 

melakukan revitalisasi adalah pasar bagian belakang 

dengan menggunakan dana dari kementerian 

perdagangan. Selanjutnya, minat pedagang dalam 

menggunakan kios di pasar lakessi sebagai berikut: 

Tabel 2. Minat Pedagang Menggunakan Kios di 

Pasar Lakessi  

Narasumber Hasil wawancara 

Muhammad 

Tamrin. S.Sos 

(Kepala UPTD 

Pengelola 

Pasar) 

 “Alasan penjual tidak mau 

masuk karena katanya tidak ada 

pembeli tapi ini kan alasan tidak 

masuk akal. Karena dia merasa 

nyaman mi diluar, kita ini 

berupaya selalu mau 

mengarahkan masuk untuk 

menempati tempat yang 

disediakan pemerintah.” 

Ismarini   “ Banyak dek... sudah mi 

dilakukan edukasi ini supaya mau 

masuk menjual di dalam toh...di 

kasi tau mi... di kasi juga 

himbauan sama peringatan untuk 

menjual di dalam” 

Wahyuni “bagusnya itu kalau penjual itu 

semua mau masuk menempati itu 

tempat yang sudah disediakan 

supaya tidak ada mi juga di luar 

menjual” 

Pada tabel yang tertera di atas pedagang yang 

belum menggunakan kios di pasar lakessi ada yang 

berminat untuk menggunakan kios ada pula yang 

memilih untuk tetap berjualan di area luar pasar atau 

area parkiran.  Berdasarkan pernyataan narasumber 

tentang dilakukannya upaya penertiban oleh UPTD 

Pasar untuk mendorong pedagang menempati kios 

yang telah disediakan pemerintah sebagai berikut: 

 

Tabel 3. Upaya Penertiban yang dilakukan UPTD 

Pasar untuk Mendorong Pedagang Menempati Kios 

Narasumber Hasil wawancara 

Muhammad 

Tamrin. S.Sos 

(Kepala UPTD 

Pengelola 

Pasar) 

“ kerja sama ki dengan beberapa 

stake holder untuk melakukan ini 

penertiban...biasanya sama 

tentara, polisi dan satpol pp untuk 

penertibannya ini” 

Ismarini  “Iye biasanya ikut ka kegiatan 

penertiban itu untuk mendorong 

penjual masuk ke dalam sama 

satpol pp biasanya” 

Wahyuni “kalau saya bagian staf ka jadi di 

ruangan kantor ka biasanya tapi 

kadang juga ikut keluar untuk ikut 

melakukan penertiban ” 

Tabel di atas menunjukkan bahwa narasumber 

telah melakukan berbagai upaya untuk mendorong 

pedagang menempati kios yang telah disediakan oleh 

pemerintah. Upaya ini benar membuat beberapa 

pedagan telah masuk ke dalam kios untuk menjual 

barang dagangannya. Informasi dari narasumber 

mengenai pembangunan kembali kios setelah 

penertiban pada area parkir dijelaskan sebagai berikut: 

Tabel 4. Pedagang Membangun Kembali Kios pada 

Area Luar atau Area Parkir 

Narasumber Hasil wawancara 

Rusdi Rusli  “Iya dibangun sendiri ini... paka 

modal sendiri... baru habis lagi 

dihancurkan sama pemerintah.. 

katanya tidak boleh menjual di sini... 

padahal sudah dibangun mi modalnya 

bagun juga tidak sedikit” 

Rosnawati “Saya suruh orang bangunkan ka ini 

sewa ki orang supaya bagus jadinya 

nanti karena ini semua ini bahannya 

tidak murah karena seng tebal di 

pakai... tapi sudah lagi dihancurkan 

jadi bangun ulang lagi ini seadanya 

saja” 

Faisal “Iya biasa itu kepala pasar lakukan 

penertiban... kalau datang i bilang 

saja tidak menjual pak Cuma 

mengantar barang... karena saya kan 

dimobil ka ji sebagai distributor... tapi 

kalau dilarang di sini di luar ka 

menjual di jalanan kan ada ji mobil 

saja di kasi pindah” 
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Narasumber Hasil wawancara 

Rina 

Yulianti 

“Kalau ada lagi penertiban pindah ki 

tempat menjual... biasa juga pulang ki 

tidak menjual hari itu karena ini 

barang kan bisa ji dibawah pindahkan 

ke tempat lain” 

Sahar “Tidak setuju ka saya karena dimana 

ki lagi mau menjual na sempit sekali 

di dalam... kalau di sini luas” 

Tabel diatas menunjukkan bahwa narasumber 

kembali membangun kembali tempat seadanya untuk 

berjualan di area luar/ area parkir. 

Tabel 5. Pembeli membeli sesuai dengan kondisi 

tempat dan kebutuhan 

Narasumber Hasil wawancara 

Haslinda, 

S.Pdi  

“Mau ka saya beli barang di tempat 

yang bersih karena biasa pulang dari 

sekolah langsung ka ke pasar beli 

kebutuhan sehari-hari” 

Heriani “Kalau ada pedagang yang bagus 

produknya sama bersih tempatnya 

mau ka beli disitu” 

Mahluddin “Tidak ku perhatikan mi saya itu 

tempatnya yang peting bagus 

produknya” 

Zainab “Tidak ku suka saya tempat becek…. 

Jadi cari ka tempat bersih cara 

menjualnya kalau mau ka beli apa-

apa” 

Hartati “Kalau di pasar itu keliling keliling ka 

kalau mau ka beli apa-apa jadi semua 

tempat ku datangi  kalau bagus baru 

murah itu mi yang ku beli” 

Tabel diatas menunjukkan bahwa narasumber 

kembali membeli produk yang disesuaikan dengan 

kebutuhan mereka kemudian melihat pula pada lokasi 

dan kebersihan tempat pedagang. 

Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Minat 

Pedagang menggunakan kios Pasca-Revitalisasi 

Pasar Lakessi Kota Parepare 

Pedagang dalam memilih kios yang telah 

disediakan oleh pemerintah di pengaruhi oleh 

beberapa faktor. Pada saat wawancara, narasumber 

mengungkapkan bahwa lokasi yang strategis menjadi 

pilihan yang tepat untuk menggunakan kios dijelaskan 

sebagai berikut: 

 

 

Tabel 6. Lokasi yang Strategis ketika ingin 

menggunakan kios  

Narasumber Hasil wawancara 

Nani “Penting sekali ini digunakan karena 

Bagus dilihat, nyaman juga... tidak 

repot mki bersihkan i... tinggal di 

sapu saja...” 

Ayub 

Yahya 

“Iya kuperhatikan dulu kiosnya saya 

sebelum ku tempati itu kiosnya... cari 

memang ka lokasi yang strategis yang 

bisa orang belanja dengan mudah” 

Hj. Rohana “Dulu ini mau ka di sini karena 

tempatnya bagus jadi mau ka pakai ini 

kiosnya... di dalam ka dulu menjual 

tapi sudah di bangun ini pindah mka 

ke sini...” 

Ria  “Kalau ada tempat kosong mau ka ji 

saya pakai lagi itu dek karena banyak 

saya barang ku butuhmemang 

banyak tempat”  
Usman “Aman ji saya barang ku di sini tidak 

pernah ji hilang... ku simpan di sini 

dalam kayu terus ku gembok mi... 

besok dijual lagi...” 

  Tabel diatas menunjukkan bahwa pedagang 

memiliki lokasi yang strategis ketika ingin 

menggunakan kios. Penggunaan kios di anggap 

penting bagi pedagang untuk memberikan keamanan 

kepada barang yang mereka jual. Selain itu ada 

beberapa pedagang yang menginginkan menggunakan 

kios lebih dari satu  karena membutuhkan tempat yang 

lebih luas. Berdasarkan pernyataan narasumber 

tentang perubahan jumlah pembeli yang datang ketika 

menjual di kios dibandingkan ketika menjual di area 

luar sebagai berikut: 

Tabel 7. Perubahan jumlah pembeli ketika berada di 

area dalam kios dan area luar kios/area parkir 

Narasumber Hasil wawancara 

Usman “pembeli jarang masuk di sini jadi 

sedikit ji yang laku.... jarang ada 

pembeli mau masuk membeli di sini” 

Hj. Rohana  “Iye sedikit pembeli lewat di sini 

paling satu dua tiga orang yang 

lewat... lewat ji saja tidak membeli 

juga...” 

Rina 

Yulianti 

“ramai di sini banyak orang... jadi di 

sini ka menjual langsung lewat orang 

singgah beli... gampang... jadi tidak 

capek-capek” 
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Narasumber Hasil wawancara 

Ibu Nani “Pembeli ku saya sudah langganan 

mi jadi tidak berkurang ji karena 

tempat ku juga bagus mi jadi tidak 

susah ji pelangganku cari tempat ku” 

Ria “Pembeli ku saya sudah langganan 

mi jadi tidak berkurang ji karena 

tempat ku juga bagus mi jadi tidak 

susah ji pelangganku cari tempat ku” 

 Tabel di atas menunjukkan bahwa 

narasumber mengalami perubahan jumlah pembeli 

ketika berjualan di dalam kios dibandingkan ketika 

berjualan di area luar/ area parkir. Pembeli lebih 

banyak berkunjung dan membeli produk pada area 

luar/ area parkiran. Kemudian untuk keuntungan yang 

diperoleh lebih besar ketika menjual di luar/ area 

parkir dijelaskan narasumber sebagai berikut: 

Tabel 8. Keuntungan lebih besar ketika menjual di 

area luar/ area parkir  

Narasumber Hasil wawancara 

Usman “jelas berkurang untungnya dek... 

dulu waktu di luar menjual itu telur 

ku cepat habis... jam 9 itu habis mi 

bisa mka pulang ada mi juga 

untungnya didapat... sekarang ini di 

dalam jam 11 itu telur ku belum 

habis” 

Rosnawati “Iya ini banyak bisa dijual di sini 

tidak kayak di dalam jadi ada untung 

di dapat lebih banyak daripada di 

dalam menjual” 

Rina Yuliati “Alhamdulillah kembali modal ji ini 

dek... kalau keuntungan biasanya satu 

hari bisa banyak sedikit itu tergantung 

dengan jumlah pembeli” 

Faisal “Keuntungan itu satu hari tidak tetap 

dek... kadang banyak.. kadang 

sedikit... banyak juga karyawanku 

yang penting kembali modal ki ini ada 

lagi dipakai buat tahu sama tempe 

untuk gaji karyawan juga” 

Sahar “Ikan itu untungnya tergantung sama 

banyaknya ini yang bisa di jual dek... 

kalau habis bisa ki ambil untuk untuk 

di bayar di distributor.. tapi kalau 

sedikit ji laku... apalagi kalau 

barangnya tidak bagus susah juga 

mau dapat untung banyak” 

Berdasarkan tabel di atas menunjukkan bahwa 

narasumber mengatakan bahwa keuntungan yang 

diperoleh ketika menjual di area parkir dibandingkan 

dengan berada dalam kios memiliki perbedaan yang 

signifikan. 

Tabel 9. Pembeli membeli produk di lokasi dengan 

harga murah dan akses yang mudah 

Narasumber Hasil wawancara 

Haslinda, 

S.Pdi  

“Kalau di luar itu murah barang… 

bagus juga produk yang di jual” 

Heriani “Gampang ku rasa kalau ada produk 

yang ma ku cari kalau membeli ki 

diluar” 

Mahluddin “lebih sering ka membeli saya di 

bagian yang luar dari pada dalam 

karena ku rasa lebih bagus produknya 

sama murah harganya” 

Zainab “langsung ka saya ke dalam karena 

kalau di luar ka tidak bagus jalan di 

lewati becek… bagus ji juga itu 

produk yang di jual di dalam beda 

sedikit ji” 

Hartati “Lebih gampang ku rasa kalau 

misalnya di luar karena langsung bisa 

di lihat apa-apa kalau di dalam itu sepi 

penjual biasa tidak di dapat barang 

yang di cari” 

Pembeli mengungkapkan bahwa alasan 

kemudahan akses dan  harga yang ditawarkan 

membuat mereka memutuskan untuk membeli di 

kawasan luar atau area parker. 

Tinjauan Maslahah terhadap Minat Pedagang 

menggunakan kios Pasca-Revitalisasi Pasar 

Lakessi Parepare 

Aktivitas pasar dalam islam menekankan pada 

manfaat yang dapat diperoleh dari aktivitas jual beli 

yang sesuai dengan syariat islam. Pedagang 

melakukan aktivitas yang sesuai dengan syariah islam 

yang memberikan manfaat kepada pembeli, sementara 

itu pedagang memperoleh manfaat dari kebutuhan 

yang dibelinya untuk makanan sehari-hari. Pengelola 

pasar juga memberikan manfaat dengan menyediakan 

fasilitas untuk ketertiban pasar.  

Tabel 10. Pentingnya keadilan dalam aktivitas jual 

beli di Pasar Lakessi  

Narasumber Hasil wawancara 

Muhammad 

Thamrin, 

S.Sos 

“Penertiban ini tujuannya supaya 

tercipta keadilan di antara penjual 

dimana semua penjual bisa masuk 
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Narasumber Hasil wawancara 

menjual di dalam kios  yang diberikan 

oleh pemerintah” 

Ismarini  “Supaya adil ini semua pedagang 

harus masuk semua di dalam jadi 

pembeli juga tidak di luar mi membeli 

karena kalau di ada diluar dan ada di 

dalam .... tidak adil itu karena 

otomatis beda pendapatannya” 

Wahyuni “Lebih bagus dan adil kalau semua 

pedagang di dalam menjual karena 

kalau di luar sebagian baru didalam 

sebagian kan tidak adill itu karena 

penjual di dalam pasti tidak ada 

pembelinya” 

Tabel di atas menunjukkan bahwa narasumber 

menunjukkan bahwa keadilan dalam aktivitas jual beli 

di Pasar Lakessi itu penting. Pentingnya keadilan ini 

di ungkapkan oleh kepala pasar karena menilai bahwa 

di pasar lakessi belum tercipta keadilan dalam 

aktivitas jual beli. Selain itu perlu juga mengetahui 

pentingnya melakukan kejujuran dalam aktivitas jual 

beli sebagai berikut: 

Tabel 11. Pentingnya kejujuran dan kehalalan dalam 

aktivitas jual beli di Pasar Lakessi 

Narasumber Hasil wawancara 

Nani “Iye produk halal ini karena langsung 

di ambil dari kebunnya keluargaku di 

pinrang baru ku jual di sini... apalagi 

sayuran kan pasti mi halalnya” 

Ria  “Iye produk halal semua ini yang 

dijual di sini ada semua bungkus 

kemasan dari pabriknya ini karena di 

sini pasti di lihat dulu label halalnya 

apalagi kayak makanan kemasan ini 

yang datang perdos” 

Rosnawati “Selalu ka utamakan kejujuran saya 

kalau menjual ka nak karena banyak 

langgananku... kalau tidak bagus 

barang ku itu ku kasi kumpul i untuk 

kasi makan ternak biasanya” 

Sahar “Harus itu kalau jujur dek.. apalagi 

kalau jual ikan ki itu biasanya kan 

banyak orang pakai bahan-bahan 

yang tidak bagus untuk ikannya... 

kalau saya cari memang ka ikan yang 

segar langganan memang ka sama 

distributornya baru ka jual i di pasar” 

Narasumber Hasil wawancara 

Usman  “Pasti mi itu di utamakan kejujuran 

dek... apalagi ada langgananku... 

harus ki jujur menjual barang.. tidak 

boleh ki itu jual barang jelek dan 

busuk... sama ji itu kasi hilang 

langganan” 

Data wawancara menunjukkan bahwa para 

pedagang mengutamakan kejujuran dan kehalalan 

produk dalam melakukan penjualan. Hasil wawancara 

menunjukkan bahwa kejujuran dapat memberikan 

dampak positif kepada penjualan produk mereka 

selain itu menjual barang yang halal menjadi suatu 

kewajiban bagi para pedagang. Pendapatan pedagang 

juga perlu untuk disamaratakan seperti keterangan 

narasumber sebagai berikut: 

Tabel. 12  Pentingnya menyamaratakan 

Pendapatan Pedagang di Pasar Lakessi 

Narasumber Hasil wawancara 

Muhammad 

Thamrin, 

S.Sos 

“Belum merata pendapatannya 

pedagang di sini dek... kalau di bagian 

dalam itu kasian sedikit 

pendapatannya... sementara di luar 

banyak pendapatannya 

pedagang...usaha untuk 

menyamaratakan pendapatannya 

pedagan itu dengan melakukan ini... 

dengan mendorong supaya mau 

pindah ke dalam menjual” 

Ismarini  “ku rasa juga begitu dek... tidak rata 

pendapatananya ini pedagang di 

dalam kios pasar dan diluar kios 

pasar... karena kalau ada pedagang 

menjual di luar pembeli pasti tidak 

mau masuk ke dalam begitu juga... 

pedagang tidak mau masuk menjual 

di dalam karena pembelinya tidak 

ada” 

Wahyuni “tidak merata pendapatannya 

pedagang di sini dek... kalau dirata-

rata itu pedagang yang diluar itu lebih 

banyak pendapatannya karena banyak 

pembeli diluar daripada di dalam” 

Hasil wawancara menunjukkan bahwa 

pendapatan pedagang di pasar lakessi masih belum 

rata sehingga perlu upaya dari pengelola pasar untuk 

mau bekerja sama dalam menyamaratakan pendapatan 

pedagang salah satunya dengan menggunakan kios. 

Penggunaan kios ini bermanfaat agar pedagang 
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menjadi lebih tertib dan tidak terpencar sehingga 

pendapatan pedagang menjadi rata tanpa terbagi di 

bagian dalam dan luar/ area parkir. 

Tabel 13. Mendukung program pemerintah untuk 

kebermanfaatan kios pasar 

Narasumber Hasil wawancara 

Haslinda, 

S.Pdi  

“bagus ini pemerintah na bangun kios 

supaya tidak di luar mi menjual 

orang” 

Heriani “bangunannya ini bagus mi karena 

luas tempat jalannya” 

Mahluddin “tidak bagus juga  dilihat ada kosong 

kios ini padahal bagus kalau ramai… 

kalau banyak penjual di dalam mau ka 

ji juga saya membeli di dalam” 

Zainab “kasian ini kios nya yang di bangun 

tidak di pakai padahal suka ka saya itu 

masuk di dalam cari barang tapi 

memang sedikit barang yang di jual di 

dalam jadi terbatas bisa dibeli 

produk” 

Hartati “Bermanfaat sekali ini.. Cuma 

mungkin penjual tidak mau masuk 

karena tidak banyak pembeli” 

Pembeli mengungkapkan bahwa kios yang 

disediakan pemerintah sebenarnya sangat bermanfaat 

dan bagus untuk ditempati namun banyak pedagang 

yang tidak menggunakan fasilitias yang disediakan 

karena merasa kurangnya pembeli yang akan masuk 

ke dalam untuk membeli produk.  

3.2. Pembahasan 

Minat Pedagang menggunakan Kios di Pasar 

Lakessi Kota Parepare 

Teori yang diungkapkan oleh philip kotler 

tentang AIDA ini dapat menjadi alat pembahasan 

dalam mengungkapkan minat pedagang dalam 

menggunakan Kios di Pasar Lakessi Kota Parepare. 

Pedagang ingin barang dagangan yang mereka jual 

cepat habis dan keuntungan yang diperoleh maksimal. 

Keinginan ini menyebabkan pedagang melakukan 

berbagai cara agar dapat menjual produknya. Masalah 

dihadapi pedagang seperti penertiban pedagang oleh 

pihak tentara dan satpol pipi yang berkolaborasi untuk 

menciptakan ketertiban pasar tidak menyebabkan 

pedagang berminat untuk menggunakan kios. 

Kebutuhan akan ekonomi melalui berjualan 

memotivasi mereka untuk tetap membangun kios di 

kawasan parkir atau area luar agar memiliki banyak 

pembeli.  

Keinginan untuk tidak kalah untung dengan 

pedagang lain membuat mereka rela menjual di 

kawasan yang dilarang oleh pihak pengelola pasar. 

Namun, setelah dilakukan pengecekan terhadap lokasi 

yang digunakan untuk berjualan oleh pedagang tidak 

memiliki izin. Pedagang yang diwawancara mengaku 

bahwa sebenarnya mereka tidak memiliki izin untuk 

menjual di kawasan parkir namun mereka tetap 

berjualan karena mereka membutuhkan uang untuk 

kebutuhan sehari-hari. Pedagang merasa sudah cocok 

menjual di kawasan parkir karena banyak pembeli 

yang berkunjung ke lapak mereka. Pedagang yang 

berjualan di kawasan parkir dapat pulang lebih cepat 

dengan keuntungan yang banyak sehingga mereka 

dapat eksis pada lingkungan sosial sesama pedagang. 

Pedagang yang memiliki kios justru merasakan 

hal sebaliknya dimana keuntungan yang mereka 

peroleh lebih sedikit jika dengan sebelum 

menggunakan kios. Dagangan yang mereka jual 

banyak yang sisa bahkan busuk karena pembeli yang 

berkunjung ke kios mereka sedikit. Pedagang bahkan 

mengalami kerugian karena produk yang mereka jual 

merupakan barang tidak tahan lama berupa sayuran, 

buah-buahan dan ikan. Pedagang yang memiliki kios 

bahkan ingin pindah dari lokasi kios karena merasa 

pembeli berkurang. 

Pembeli sebagai konsumen memberikan 

pendapat yang menunjukkan ketertarikan dan 

dorongan untuk berbelanja di area parkir atau area 

luar. Kemudahan akses dalam membeli barang di area 

parkir dan area luar menjadi alasan utama pembeli 

tidak masuk ke dalam kawasan kios. Area parkir yang 

berada di pinggir jalan membuat pembeli mudah 

dalam mencari kebutuhannya sehingga dapat pulang 

lebih cepat dari pasar.   

Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa 

sebenarnya pedagang mampu untuk pindah ke kios 

yang telah disediakan oleh pengelola UPTD Pasar 

Lakessi. Hal ini dapat dilihat dari penjelasan pihak 

UPTD Pasar Lakessi yang mengatakan bahwa 

sebelum mengalami revitalisasi telah ada pendataan 

pedagang dan pengundian lokasi kios bagi pedagang 

yang mengalami relokasi karena perbaikan bangunan 

pasar. Pedagang tidak ingin menempati tempat 

mereka setelah revitalisasi selesai karena setelah 

relokasi mereka telah merasakan keuntungan jika 

menjual di area parkir atau area luar. 

Proses analisis minat pedagang ini tidak 

diperoleh secara instan tetapi dilakukan melalui 

penelitian terhadap indikator yang dikemukakan oleh 
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philip kotler. Pedagang harus mengetahui berbagai 

informasi mendasar sebelum memilih menggunakan 

kios atau membangun lapak seperti pedagang harus 

memilih lokasi yang strategis, menetapkan harga, dan 

mengoptimalkan keuntungan.  

Pihak pengelola UPTD Pasar Lakessi sudah 

berupa untuk mendorong pedagang menggunakan 

kios. Mulai dari memberikan edukasi kepada para 

pedagang yang berada di area parkir atau area luar, 

memberikan peringatan terkait penertiban yang akan 

dilaksanakan, bahkan membahas masalah ini di rapat 

DPRD Kota Parepare. Usaha yang dilakukan pihak 

pengelola pasar dirasakan nihil karena pedagang 

masih ingin berjualan di area parkir atau area luar.  

Hasil wawancara kepada pedagang menunjukkan 

bahwa ada beberapa penolakan yang ditunjukkan oleh 

pedagang terkait dengan penertiban yang dilakukan 

oleh pihak pengelola UPTD Pasar Lakessi utamanya 

pada pembongkaran lapak yang mereka bangun 

sendiri karena membutuhkan biaya dalam 

pembangunan lapak tersebut. Pedagang juga tidak 

merasa puas dengan kios yang dibangun oleh 

pemerintah karena memiliki ukuran yang relatif kecil 

dibandingkan dengan kios yang mereka gunakan 

sebelum revitalisasi, mereka berharap kios yang dapat 

mereka gunakan lebih besar sehingga mampu 

menampung barang dagangan yang banyak. 

Faktor-Faktor yang Mempengaruhi minat 

pedagang menggunakan kios pasca revitalisasi di 

Pasar Lakessi Kota Parepare 

Pedagang dalam memilih kios yang akan 

digunakan dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu: 

a. Faktor Internal 

1) Faktor pribadi. Pedagang dalam membuat 

keputusan untuk menggunakan kios lebih 

tertarik untuk menggunakan kios yang sesuai 

dengan kebutuhan mereka. Faktor ini lah yang 

mendorong pedagang menggunakan lebih 

dari satu kios atau bahkan tidak menggunakan 

kios sehingga mereka sering berpindah-

pindah tempat di sekitar pasar lakessi. 

Penggunaan kios ini tergantung dengan 

keinginan pribadi pedagang untuk 

mendapatkan keuntungan yang lebih banyak. 

2) Faktor psikologis. Kepercayaaan pedagang 

kepada pengelola pasar menjadi salah satu 

faktor yang mempengaruhi pedagang dalam 

menggunakan kios pasca revitalisasi pasar 

lakessi. Kepercayaan terhadap pihak 

pengelola pasar tergolong masih rendah 

setelah dilakukannya penertiban. 

Kepercayaan yang rendah ini membuat 

pedagang enggan menggunakan kios. Edukasi 

yang diberikan oleh pihak pengelola UPTD 

Pasar Lakessi belum dapat mendorong 

penjual untuk pundak lokasi selain itu cerita-

cerita yang menyebar tentang kawasan kios 

yang sepi pembeli menyebabkan mereka tidak 

tertarik menggunakan kios. 

b. Faktor Eksternal 

1) Faktor Sosial dan lingkungan menjadi faktor 

yang mempengaruhi rendahnya minat 

pedagang untuk menggunakan kios. 

a) Para pedagang lain yang juga enggan 

untuk menggunakan kios pada kawasan 

yang telah disediakan oleh pemerintah. 

Keuntungan perdagangan yang menjual 

di kawasan parkir atau area luar lebih 

menggiurkan dibandingkan dengan 

kawasan yang memiliki kios, hal ini 

menyebabkan kios menjadi tidak 

terpakai. Dorongan sosial dari pedagang 

lain untuk membangun kios dikawasan 

parkir atau area luar memberikan 

pengaruh signifikan kepada faktor 

penggunaan minat penggunaan kios pasca 

revitalisasi. 

b) Pembeli di Kawasan kios berjumlah 

sedikit. Penjual mengungkapkan bahwa 

pada daerah yang memiliki kios memiliki 

sedikit pembeli dibandingkan dengan 

pedagang yang berlokasi di area parkir 

atau area luar. Pedagang yang memiliki 

kios berharap dapat menjual di tempat 

yang ramai. Pedagang yang berjualan di 

daerah yang memiliki kios juga tergolong 

sedikit  sehingga pembeli tidak tertarik 

untuk sekedar mengunjungi kawasan 

kios. Pembeli cenderung malas untuk 

masuk dan berkunjung ke dalam 

bangunan untuk membeli kebutuhan 

mereka. Pembeli yang sepi menjadi salah 

satu faktor rendahnya minat pedagang 

menggunakan kios. 

2) Faktor  Kondisi bangunan dan Lokasi juga 

menjadi salah satu penyebab rendahnya minat 

pedagang menggunakan kios pasca 

revitalisasi sebagai berikut: 

a) Kios Kecil. Kios yang dibangun oleh 

pemerintah memiliki ukuran yang 
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berbeda sesuai dengan SOP yang telah 

ditetapkan oleh kementerian 

perdagangan. Luas rata-rata kios yang 

dibangun berukuran 1x1 meter. Pedagang 

menganggap bahwa luas itu tidak cukup 

untuk menampung barang dagangan yang 

dimiliki oleh penjual. Kios yang kecil ini 

mengakibatkan pedagang tidak tertarik 

untuk menggunakan kios. Pedagang tidak 

puas dengan kios yang telah dibangun 

oleh pemerintah karena ukurannya yang 

kecil. Pedagang bahkan menggunakan 

beberapa kios untuk menjajakan barang 

dagangannya agar mudah dapat dijangkau 

oleh pembeli. 

b) Lokasi Pedagang yang memiliki kios 

cenderung tersembunyi karena berada di 

dalam bangunan sehingga mereka tertarik 

untuk pindah lokasi. Lokasi yang 

digunakan di dalam kios tidak strategis 

karena sepi pembeli. Selain itu 

keuntungan yang diperoleh menjadi 

berkurang. Namun, tidak sedikit penjual 

yang merasa cukup dengan kios yang 

digunakan dan tidak tertarik pindah 

lokasi. Mereka merasa tidak repot untuk 

selalu berpindah-pindah di lokasi pasar. 

3) Faktor ekonomi menjadi faktor yang paling 

mendorong minat pedagang dalam 

menggunakan kios 

a) Keuntungan yang diperoleh oleh 

pedagang di kawasan kios lebih rendah 

dibandingkan dengan pedagan di 

kawasan parkir atau area luar. Kondisi ini 

menjadi faktor penyebab pedagang tidak 

berminat untuk menggunakan kios yang 

telah disediakan oleh pemerintah pasca 

revitalisasi. 

b) Kerugian yang diperoleh oleh pedagang 

yang memiliki kios lebih besar 

dibandingkan dengan pedagang yang 

berada di area parkir atau area luar. 

Kerugian ini disebabkan oleh barang 

dagangan yang tidak laku karena sepi 

pembeli. Barang-barang yang mereka jual 

merupakan barang tidak tahan lama 

seperti sayur mayur, ikan, buah-buahan 

dan lain sebagainya. Kerugian ini 

mengakibatkan minat menggunakan kios 

pasca revitalisasi menjadi rendah. 

c) Harga retribusi tidak menjadi salah satu 

faktor dalam minat pedagang dalam 

menggunakan kios. Retribusi yang 

diterapkan oleh pengelola pasar 

disesuaikan dengan lokasi, luas kios dan 

lain sebagainya. Penentuan harga ini 

didasarkan pada peraturan yang telah 

ditetapkan oleh pengelola pasar. Retribusi 

ini didasarkan pada jumlah kios yang 

digunakan oleh pedagang. Rata-rata 

pedagang mengeluarkan uang Rp.2000,- 

sampai Rp.10.000,- per hari untuk 

membayarkan retribusi. 

Tiga faktor di atas mendorong minat pedagang 

untuk menggunakan kios pasca revitalisasi pasar 

lakessi Kota Parepare. 

Tinjauan Maslahah terhadap Minat Pedagang 

menggunakan kios Pasca-Revitalisasi Pasar 

Lakessi Parepare 

Pasar menjadi salah satu tempat bagi masyarakat 

untuk melakukan aktivitas jual beli dalam mencukupi 

kebutuhannya. Aktivitas di pasar selalu memerlukan 

pembahasan yang berkaitan dengan maslahah.  

Maslahah mengutamakan tentang kebermanfaat 

untuk orang banyak. Pada aktivitas pasar maslahah 

dapat ditemukan pada berbagai aktivitas seperti, 

membeli dan menjual kebutuhan sehari-hari. 

Maslahah juga berkaitan dengan aktivitas lain seperti 

keamanan, ketertiban dan kenyamanan kondisi pasar.  

Kemaslahatan yang diterapkan pada pasar 

hendaknya memenuhi kriteria yang telah dijelaskan 

oleh imam malik sebagai berikut: 

a. Manfaatnya sesuai dengan syariah islam yang 

dimaksud merupakan semua aktivitas yang 

dilakukan di pasar harus sesuai dengan syariah 

seperti mekanisme pasar.Wawancara yang 

dilakukan dengan penjual menunjukkan bahwa 

dalam melaksanakan aktivitas jual beli pedagang 

memperhatikan kehalalan produk yang di 

perdagangkan. Penjual juga menjaga kualitas 

produk dengan menjual produk baru dan tidak 

busuk ini sesuai dengan prinsip ekonomi islam. 

b. Manfaatnya masuk akal dan pasti yang dimaksud 

adalah manfaat tersebut rasional dan tidak 

memiliki dampak negatif terhadap orang lain. 

Namun jika dilihat lebih lanjut pada aktivitas 

pasar lakessi ini belum dapat terlaksana. UPTD 

Pasar yang ingin tertib menggusur kios-kios 

penjual yang berdampak buruk bagi penjual 
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sementara itu penjual yang menjual di area parkir 

atau area luar juga memberikan dampak buruk 

karena tidak tertib dan  melanggar aturan yang 

diberikan oleh pengelola pasar.  

c. Manfaatnya berkaitan dengan kepentingan orang 

banyak Manfaat yang diberikan oleh adanya 

aktivitas pasar sangat beragam salah satunya 

memberikan kemudaan berbelanja kebutuhan 

sehari-hari bagi masyarakat. Kepentingan orang 

banyak berdasarkan wawancara yang dilakukan 

ini memiliki perbedaan antara beberapa pihak 

seperti pihak UPTD yang menganggap bahwa 

kepentingan bersama adalah menciptakan 

ketertiban degan masuk ke dalam kios sementara 

pandangan penjual yaitu memberikan kemudahan 

kepada pembeli untuk mengakses kebutuhannya. 

Umat muslim diperintahkan untuk 

mengutamakan ketertiban, keindahan dan 

kebersamaan dalam hidup. Aktivitas pasar yang sesuai 

dengan syariah islam harus didasarkan pada Al-Quran 

dan hadis. Dasar ini dijadikan sebagai batasan dalam 

mewujudkan kemaslahatan dan menghindari 

mudharat. Indonesia memiliki banyak pasar yang 

menjadi pusat aktivitas ekonomi untuk mewujudkan 

kemaslahatan. Tujuan pasar memenuhi kebutuhan 

merupakan wujud dari maslahah yang mengutamakan 

kepentingan orang banyak. Maslahah akan tampak 

dalam aktivitas di pasar lakessi ketika pedagang, 

pembeli dan pengelola pasar lakessi saling 

bekerjasama untuk mencegah mudharat.   

Maslahah dalam penerapannya di pasar memiliki 

tujuan untuk mencegah kemudharatan. Pedagang yang 

tidak menggunakan kios memutuskan untuk 

membangun kios karena melihat keuntungan yang 

menggiurkan di area parkir. Hasil wawancara 

menunjukkan bahwa sebagian besar narasumber 

merasa bahwa menggunakan kios tidak terlalu 

penting. Fakta yang ditemukan di lapangan ini 

menunjukkan bahwa perilaku pedagang belum 

mencerminkan maslahah islam yang bertujuan untuk 

memberikan menciptakan lingkungan yang tertib dan 

nyaman bagi masyarakat yang beraktivitas di pasar. 

Kegigihan pedagang untuk tetap menjual di area 

parkir untuk mendapatkan untung yang lebih banyak. 

Setelah diwawancarai mereka mengatakan akan tetap 

berjualan di area parkir kecuali jika semua pedagang 

masuk secara bersama-sama di dalam kios atau jika 

ada penertiban yang dilakukan oleh pengelola UPTD 

Pasar. Keuntungan yang banyak di area luar pasar 

mengakibatkan minat menggunakan kios menjadi 

rendah sehingga banyak kios yang kosong. Mereka 

menganggap bahwa menjual di area parkir sudah 

biasa, tanpa perlu pindah ke kios.  

Perilaku yang ditunjukkan oleh pedagang ini 

menunjukkan perilaku yang kurang sesuai dengan 

prinsip maslahah islam.Hal ini menyebabkan problem 

antara pedagang dan pengelola UPTD Pasar. Problem 

ini akan terus berlanjut jika pedagang tidak masuk ke 

dalam kios. Sementara itu pedagang merasa tidak puas 

dengan kondisi kios yang disediakan oleh pemerintah. 

 

4. KESIMPULAN 

Hasil penelitian ini menemukan bahwa minat 

pedagang menggunakan kios masih rendah sehingga 

banyak kios yang terlihat kosong. Hal ini disebabkan 

oleh pedagang yang ingin berdagang di area parkir 

dengan membangun lapak sendiri untuk memperoleh 

keuntungan yang lebih banyak dan dapat bersaing di 

lingkungan sosial para pedagang. Kios yang dibangun 

tanpa izin akan ditertibkan oleh pemerintah. 

Penertiban ini menimbulkan penolakan dan 

penerimaan dari pedagang. Hal ini disebabkan oleh 

faktor internal yang meliputi: faktor pribadi dan faktor 

psikologis. Faktor eksternal meliputi: faktor sosial dan 

lingkungan, faktor kondisi bangunan dan lokasi, serta 

faktor ekonomi. Pedagangn yang menggunakan kios 

menunjukkan contoh yang sesuai dengan maslahah 

namun pedagang yang tidak menggunakan kios 

menunjukkan sikap yang tidak sesuai dengan nilai-

nilai islam. Pengelola pasar juga perlu melakukan 

introspeksi terkait dengan tindakan dalam penertiban 

pasar yang tidak sesuai dengan nilai-nilai islam. 

Saran 

Penelitian ini terbatas hanya membahas pada 

minat pedagang dalam menggunakan kios pasca 

revitalisasi. Peneliti juga menawarkan rekomendasi 

untuk penelitian selanjutnya yang melibatkan studi 

kasus lebih mendalam tentang tema tersebut. 

Penelitian interdisipliner kiranya dapat diusahakan 

dalam menggali dan mengidentifikasi penelitian 

seperti minat pembeli ataupun peraturan yang 

berkaitan dengan pengelolaan pasar sehingga banyak 

topik yang dapat di kaji dalam topik ini. 
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